






1.1. Latar Belakang 
Menyadari begitu pentingnya sumber daya manusia sudah selayaknya 
perusahaaan perlu memberikan semangat kerja kepada karyawan dengan harapan 
dapat bekerja dengan segala daya dan upayanya sehingga dapat merangsang 
karyawan untuk dapat bekerja dengan sepenuh hati. Pentingnya meningkatkan 
semangat kerja merupakan suatu hal yang dapat menyebabkan karyawan agar mau 
giat bekerja, dengan adanya semangat kerja yang dilakukan karyawan maka para 
manajer dapat membagikan pekerjaan kepada bawahannya untuk dikerjakan 
dengan baik sesuai dengan tujuan yang diinginkan perusahaan. Menurut Danim, 
(2010:48), semangat kerja atau kegairahan kerja kesepakatan batiniah yang 
muncul dari dalam diri seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan 
tertentu sesuai dengan yang ditetapkan.  
Umur dan produktivitas manusia pada akhirnya ada batasnya. Tidak 
selamanya seseorang dapat bekerja terus menerus dan menghasilkan suatu karya. 
Pada suatu saat dia harus berhenti dari pekerjaannya dan menikmati masa – masa 
tuanya. Akan tetapi dalam menikmati sisa masa tuanya seseorang tidak ingin 
penghasilannya berhenti seperti dia juga berhenti dari pekerjaannya. Tentu saja 
hal ini mutlak memerlukan dukungan prasarana yang memadai. Salah satunya 
adalah “jaminan hari tua” atau “pensiun”. Sedangkan wujud dari jaminan hari tua 
adalah program pensiun. 
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Salah satu usaha yang dapat dilakukan perusahaan untuk membangkitkan 
semangat kerja karyawannya adalah dengan memberikan jaminan hari tua atau 
biasa disebut dengan pensiun. Pemberian pensiun berarti bahwa perusahaan 
memberikan sejumlah uang tertentu kepada karyawan yang berhenti bekerja 
setelah bekerja dalam waktu yang lama atau setelah mencapai suatu batas usia 
tertentu. 
Pada suatu perusahaan, karyawan merupakan aset perusahaan yang sangat 
penting dan berguna bagi kepentingan manajemen dalam menjalankan 
oprasionalisasi atau aktivitas perusahaan. Karyawan sebagai sumber daya manusia 
harus diperlihatkan dengan sungguh-sungguh. Tanpa kehadiran sumber daya 
manusia tidak mungkin roda perusahaan berjalan dengan lancar, maka sumber 
daya manusia memegang peranan paling penting untuk meraih tujuan perusahaan. 
Mengingat sumber daya manusia sangat penting dalam menentukan 
kelangsungan hidup perusahaan, maka perusahaan harus mampu mengoptimalkan 
kemampuan sumber daya manusia yang dimilikinya agar pencapaian sasaran 
dapat terlaksana. Perusahaan perlu adanya strategi pemeliharaan sumber daya 
manusia yang matang. Hal ini berkaitan dengan pendapat Hasibuan (2011:179) 
bahwa pemeliharaan (maintenance) adalah usaha mempertahankan dan atau 
meningkatkan kondisi fisik, mental, dan sikap karyawan agar mereka tetap loyal 
dan bekerja produktif untuk menunjang tercapainya tujuan perusahaan. 
Pemeliharaan sumber daya manusia dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
salah satunya adalah dengan membentuk program kesejahteraan karyawan. 





berdasarkan keadilan dan kelayakan (internal dan eksternal konsistensi) dan 
berpedoman kepada kemampuan perusahaan. 
Hasibuan (2011:185) menyatakan bahwa kesejahteraan karyawan adalah 
balas jasa pelengkap (material dan  non material) yang diberikan berdasarkan 
kebijaksanaan. Tujuannya untuk mempertahankan dan memperbaiki kondisi fisik 
dan mental karyawan agar produktivitas kerjanya meningkat. 
Perlu disadari bahwa, manfaat jaminan sosial yang dikembangkan guna 
menjamin kesejahteraan tenaga kerja, tidak hanya mencakup sebatas individu 
pekerja itu sendiri, tetapi juga mencakup keluarganya. Hal ini lah yang belum 
banyak disadari oleh pengusaha dan tenaga kerja, mereka belum memahami 
manfaat program – program jaminan sosial yang diselenggarakan PT Jamsostek 
(persero) sehingga belum merasa kepesertaan sebagai sebuah kebutuhan. 
Terdapat tiga jenis program kesejahteraan karyawan yang diadakan oleh PT. 
Sariguna Primatirta (CLEO) Kudus yaitu program kesejahteraan yang bersifat 
ekonomis, fasilitas, dan pelayanan. Program kesejahteraan yang ada dalam PT. 
Sariguna Primatirta (CLEO) Kudus merupakan turunan atau regulasi dari 
peraturan pemerintah. PT. Sariguna Primatirta (CLEO) Kudus membuat program 
kesejahteraan berdasarkan undang-undang, namun PT. Sariguna Primatirta 
(CLEO) Kudus menyesuaikan keadaan yang relevan dengan kondisi perusahaan. 
Program kesejahteraan karyawan yang dijalankan di PT. Sariguna Primatirta 
(CLEO) Kudus sesuai dengan keputusan Direktur Jendral Pembinaan Hubungan 
Industrial dan Jaminan Sosial. 
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Program kesejahteraan yang diberikan perusahaan kepada karyawan sebagai 
balas jasa baik materil dan non materil yang diharapkan dapat memacu 
meningkatkan semangat kerja dari karyawan, program kesejahteraan yang 
diberikan hendaknya bermanfaat dan mendorong tercapainya tujuan perusahaan 
karena pemberian program kesejahteraan dapat memotivasi gairah kerja, disiplin 
dan produktivitas karyawan, hal ini membantu lancarnya pelaksanaan pekerjaan 
untuk tercapainya tujuan perusahaan (Nasution, 2010;2) 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), merupakan salah satu faktor yang 
harus diperhatikan oleh perusahaan dalam meningkatkan semangat kerja 
karyawan, karena dengan banyaknya terjadi kecelakaan kerja dan menurunnya 
kesehatan karyawan dan rusaknya sekitar lingkungan kerja, hal ini akan 
mengakibatkan turunya semangat kerja karyawan. Pada akhirnya akan menggangu 
aktifitas perusahaan sehingga menimbulkan kerugian yang tidak sedikit 
jumlahnya. 
Keselamatan kerja adalah sarana utama untuk pencegahan kecelakaan, 
cacat, dan kematian akibat kecelakaan kerja. Keselamatan kerja yang baik adalah 
pintu gerbang bagi keamanan tenaga kerja, kecelakaan selain jadi hambatan-
hambatan langsung juga merupakan kerugian secara tidak langsung. 
Jaminan keselamatan dan kesehatan kerja secara langsung memberikan 
perasaan yang aman sehingga karyawan dapat bekerja tanpa adanya perasaan 
tertekan dengan kondisi atau keadaan di sekitarnya. Upaya dalam memberikan 
jaminan keselamatan dan kesehatan kerja yaitu dengan memberikan perlindungan 





ditimbulkan dari kegiatan operasional perusahaan. Keselamatan dan kesehatan 
kerja ini diharapkan dapat meminimalisasi terjadinya kecelakaan kerja terutama 
pada perusahaan-perusahaan yang bidang usahanya sangat rentan terhadap 
terjadinya kecelakaan kerja. 
Kecelakaan kerja bukanlah suatu peristiwa yang terjadi secara kebetulan 
saja atau karena persoalan nasib. Kecelakaan adalah suatu peristiwa yang tidak 
direncanakan, dan untuk setiap peristiwa tentulah ada penyebabnya, yang akan 
berakibat terjadinya kerusakan baik pada barang maupun pada personalianya. 
Penyebab terjadinya kecelakaan dapat dikelompokkan menjadi dua sebab utama, 
yaitu sebab teknis dan sebab-sebab manusia (human error). Sebab-sebab teknis 
biasanya menyangkut masalah keburukan pabrik, peralatan yang digunakan, 
penerangan yang kurang, mesin-mesin yang kurang terpelihara, pengguna warna 
yang kurang kontras, ventilasi yang buruk dan buruknya lingkungan kerja 
sehingga untuk mencegahnya perlu dilakukan perbaikan teknis. 
Guna mengatasi agar tidak terjadinya kecelakaan kerja, maka karyawan 
dianjurkan mematuhi peraturan-peraturan yang ada didalam perusahaan seperti 
pada saat bekerja para karyawan harus menggunakan alat pelindung seperti helm, 
masker, sarung tangan dan tali pengaman yang diikat dipinggang jika melakukan 
pekerjaan diatas ketinggian. Selain itu, karyawan juga harus fokus terhadap 
pekerjaan yang sedang dilakukannya, dengan kondisi seperti ini, PT Sariguna 
Primatirta (CLEO) Kudus lebih mengedepankan keselamatan dan kesehatan kerja 
karyawannya agar karyawan tersebut bekerja secara teratur dan baik. 
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Adapun fenomena yang terjadi pada lingkungan PT Sariguna Primatirta 
(CLEO) Kudus adalah bahwa program pensiun ini dipandang perusahaan 
hanyalah sebagai program yang menguntungkan karyawan saja. Sehingga dengan 
persepsi seperti itu akan menghambat kelancaran pelaksanaan program pensiun itu 
sendiri. Program pensiun memang ditujukan kepada karyawan baik peserta 
maupun penerima dan dari program pensiun itu sendiri. Namun perlu diingat juga 
bahwa sebenarnya dampak yang paling menguntungkan, dengan adanya program 
pensiun ini adalah pihak perusahaan dimana, apabila perusahaan 
mengimplementasikan program pensiun itu dengan baik terhadap karyawannya 
maka hal ini akan menimbulkan semangat kerja dalam diri karyawan sehingga 
dengan sendirinya akan meningkatkan produktivitas kerja. Selain itu hal penting 
yang harus disadari pihak perusahaan adalah bahwa tujuan perusahaan tidak saja 
hanya untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya namun tujuan 
lainnya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan karyawannya dan menjamin 
masa tua karyawan itu sendiri apabila karyawan tersebut sudah tidak bekerja lagi 
di perusahaan tersebut. Dengan adanya persepsi dari pihak yang beranggapan 
bahwa program pensiun hanya menguntungkan pihak karyawannya saja maka 
yang timbul adalah sering terjadi keterlambatan penyaluran dana pensiun kepada 
karyawan, hal ini dapat mempengaruhi semangat kerja karyawan. 
Semangat kerja merupakan pengaruh utama pada sumbangan karyawan 
untuk membuat karyawan mencapai hasil yang lebih tinggi tanpa menjemukan. 





karyawan, menurunkan tingkat absensi, perpindahan karyawan dapat dihindarkan, 
dan dapat menghindari keluhan dari karyawan. 
Saifudin (2009:180) berpendapat bahwa Semangat kerja merupakan suatu 
gambaran suatu perasaan agak berhubungan dengan tabiat / jiwa semangat 
kelompok, kegembiraan / kegiatan, kelompok-kelompok pekerja menunjukkan 
iklim dan suasana pekerja. 
Tabel 1.1 
Absensi Karyawan PT. Sariguna Primatirta (CLEO) Kudus 
Periode Januari – Desember 2018 
No. Bulan 
Jumlah 
Karyawan Tidak Masuk Kerja 
Terlambat Masuk 
Kerja 
   
Jumlah Presentase Jumlah Presentase 
1 Januari 173 5 3% 7 4% 
2 Februari 173 2 1% 4 2% 
3 Maret 173 7 4% 5 3% 
4 April 173 9 5% 6 3% 
5 Mei 173 6 3% 9 5% 
6 Juni 173 5 3% 7 4% 
7 July 173 9 5% 8 5% 
8 Agustus 173 12 7% 11 6% 
9 September 173 11 6% 10 6% 
10 Oktober 173 13 8% 7 4% 
11 November 173 7 4% 10 6% 
12 Desember 173 12 7% 9 5% 
Sumber: Data Primer PT. Sariguna Primatirta (CLEO) Kudus, 2018 
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Tabel 1.1 menunjukkan variasi tingkat kehadiran karyawan PT Sariguna 
Primatirta (CLEO) Kudus. Dan dari tabel 1.1 dapat diperoleh keterangan bahwa 
dengan variasi tingkat ketidakhadiran karyawan yang tinggi. Ini dapat 
memberikan pengaruh terhadap kelancaran aktivitas didalam perusahaan, dimana 
dalam meningkatnya jumlah ketidakhadiran dapat mempengaruhi semangat kerja 
karyawan.  
Tabel 1.2 
Data Produksi PT. Sariguna Primatirta (CLEO) Kudus 
Tahun 2018 
No Bulan Target Realisasi Presentasi (%) Keterangan 
1 Januari 
280.000 










liter 315.047 liter 105% Terealisasi 
4 April 
350.000 
liter 385.266 liter 110% Terealisasi 
5 Mei 
400.000 
liter 500.639 liter 125% Terealisasi 
6 Juni 
500.000 




















liter 261.050 liter 174% Terealisasi 
11 November 
300.000 
liter 356.120 liter 119% Terealisasi 
12 Desember 
350.000 
liter 320.670 liter 92% 
Tidak 
terealisasi 





Dapat dilihat dari tabel 1.2 bahwa produktivitas bulanan PT Sariguna 
Primatirta (CLEO) Kudus terjadi fluktuasi realisasi produksi. Hal ini 
menunjukkan adanya faktor semangat kerja karyawan yang berubah-ubah. 
Selain permasalahan yang terjadi pada fenomena bisnis dari tingkat 
ketidakhadiran karyawan yang tinggi dan fluktuasi prokduktivitas, terdapat 
research gap atau kesenjangan hasil penelitian-penelitian sebelumnya dari 
penelitian kali ini.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lokot Muda Harahap dan Andri R 
Tampubolon (2017) mengenai program pensiun menyatakan bahwa, program 
pensiun berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja.  Sedangkan 
menurut penelitian Gracia Miranda Putri, Grace Nangoi dan Stanly Alexander 
(2018) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu program pensiun  mempunyai 
pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap semangat kerja karyawan. 
Variabel kesejahteraan pada penelitian yang dilakukan oleh M. Ollfrian 
Efendi (2013), menyatakan bahwa kesejahteraan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap semangat kerja karyawan, sedangkan pada penelitian Putri 
Retno Wulandari (2017) menunjukkan bahwa variabel kesejahteraan memiliki 
pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap semangat kerja karyawan.   
Variabel keselamatan kesehatan kerja (K3) pada penelitian yang dilakukan 
oleh Lokot Muda Harahap dan Andri R Tampubolon (2017), menyatakan bahwa 
keselamatan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
semangat kerja karyawan. Sedangkan pada penelitian Listra Naibaho (2015), 
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menunjukkan bahwa keselamatan kesehatan kerja memiliki pengaruh positif tetapi 
tidak signifikan terhadap semangat kerja karyawan. 
Dari fenomena bisnis dan penelitian terdahulu yang ada, maka peneliti 
tertarik untuk mengangkat judul “PENGARUH PELAKSANAAN PROGRAM 
PENSIUN, PROGRAM KESEJAHTERAAN DAN PROGRAM 
KESELAMATAN KESEHATAN KERJA (K3) TERHADAP SEMANGAT 
KERJA KARYAWAN PADA PT. SARIGUNA PRIMATIRTA (CLEO) 
KUDUS”. 
 
1.2. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup digunakan untuk membatasi penelitian agar tidak keluar dari 
inti permasalahan. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.2.1. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Program Pensiun, 
Program Kesejahteraan, Program Keselamatan Kesehatan Kerja (K3). 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Semangat Kerja Karyawan. 
1.2.2. Objek penelitian pada skripsi ini yaitu pada PT. Sariguna Primatirta 
(CLEO) Kudus. 
1.2.3. Waktu penelitian pada skripsi ini adalah pada bulan Maret 2019. 
1.2.4. Responden dalam penelitian ini berjumlah 173 orang karyawan. 
 
1.3. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan pengamatan penulisan pada 





pihak yang beranggapan bahwa program pensiun hanya menguntungkan pihak 
karyawannya saja, maka yang timbul adalah sering terjadi keterlambatan 
penyaluran dana pensiun kepada karyawan, hal ini dapat mempengaruhi semangat 
kerja karyawan. Serta tingkat ketidakhadiran karyawan yang tinggi dapat 
berpengaruh terhadap kelancaran aktivitas dalam perusahaan sehingga dapat 
mempengaruhi semangat kerja karyawan.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan hasil pengamatan 
penulis, maka pertanyaan penulis yaitu sebagai berikut: 
1.3.1. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan program pensiun terhadap 
semangat kerja karyawan pada PT Sariguna Primatirta (CLEO) Kudus ? 
1.3.2. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan program kesejahteraan 
terhadap semangat kerja karyawan pada PT Sariguna Primatirta (CLEO) 
Kudus ? 
1.3.3. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan program keselamatan 
kesehatan kerja (K3) terhadap semangat kerja karyawan pada PT Sariguna 
Primatirta (CLEO) Kudus ? 
1.3.4. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan secara berganda antara 
program pensiun, program kesejahteraan dan program keselamatan 
kesehatan kerja (K3) terhadap semangat kerja karyawan pada PT Sariguna 






1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan yang 
akan dicapai adalah: 
1.4.1. Menguji pengaruh program pensiun terhadap semangat kerja karyawan 
pada PT Sariguna Primatirta (CLEO) Kudus 
1.4.2. Menguji pengaruh program kesejahteraan terhadap semangat kerja 
karyawan pada PT Sariguna Primatirta (CLEO) Kudus 
1.4.3. Menguji pengaruh program keselamatan kesehatan kerja (K3) terhadap 
semangat kerja karyawan pada PT Sariguna Primatirta (CLEO) Kudus 
1.4.4. Menguji pengaruh program pensiun, program kesejahteraan dan program 
keselamatan kesehatan kerja (K3) terhadap semangat kerja karyawan pada 
PT Sariguna Primatirta (CLEO) Kudus secara berganda. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian sebagai berikut:  
1.5.1. Manfaat teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang manajemen 
sumberdaya manusia serta penelitian ini diharapkan dapat digunakan 








1.5.2. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan serta bahan 
pengembangan bagi pihak manajemen PT Sariguna Primatirta (CLEO) 
Kudus sebagai sumber informasi dan merumuskan pengambilan keputusan 
yang tepat dalam menghadapi masalah perusahaan, khususnya berkaitan 
dengan membangun dan meningkatkan semangat kerja karyawan. 
 
  
